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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

penelitian ini menggunakan kualitatif karena yang akan digambarkan 

dalam penelitian ini adalah perasaan, pandangan, serta pengalaman subyek 

terhadap dirinya sendiri yang sangat bersifat subyektif dan dipengaruhi oleh 

pegalaman individual. 

Kelebihan dari pendekatan kualitatif adalah kemampuannya untuk 

mendapatkan kedalaman serta kelengkapan data yang berupa uraian deskriptif 

dari sumbernya langsung. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2009) 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 

dari individu tersebut secara holistik atau utuh. 

Dan dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian studi kasus dengan tujuan memberikan gambaran suatu fenomena 

sosial dengan menghimpun fakta yang ada dilapangan. Poerwandari (2005) 

menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu fenomena khusus yang hadir 

dalam suatu konteks yang terbatasi (bounded context), meski batas-batas 

antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas. 
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Dengan berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih untuk 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Sebab dengan penelitian ini diharapkan dapat mempelajari secara mendalam 

serta dapat menggambarkan perasaan, pandangan, serta pengalaman subyek 

terhadap dirinya sendiri. 

 

B. Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa lokasi berbeda yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data tentang subyek. Berikut 

beberapa lokasi yang digunakan oleh peneliti antara lain : 

 

1. Sanggar Alang-Alang 

 Sanggar Alang-Alang berlokasi di Jl. Gunung Sari 24, Wonokromo. 

Sanggar Alang – Alang merupakan sebuah komunitas anak jalanan yang 

didirikan oleh Bapak Didit Hape. Sanggar Alang – Alang bertujuan untuk 

merangkul dan mengumpulkan seluruh anak jalanan di sekitar sanggar dan 

di Surabaya untuk memberikan pendidikan non formal, ketrampilan, serta 

sosialisai tentang berbagai macam kajian yang lain. Tempat ini merupakan 

salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh subyek, sehingga peneliti 

memutuskan untuk menjadikan Sanggar Alang-Alang sebagai salah satu 

tempat untuk melakukan wawancara dan observasi. 
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2. Terminal Joyoboyo 

 Terminal Joyoboyo berlokasi di Jl. Joyoboyo 1, Surabaya. Merupakan 

salah satu tempat yang dijadikan subyek untuk bekerja baik loper Koran, 

mengamen ataupun berjualan buah. Sehingga peneliti menjadi terminal ini 

sebagai salah satu tempat yang harus dijadikan sebagai tempat melakukan 

observasi ataupun wawancara. 

 

C. Sumber data 

1. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan anak jalanan adalah individu yang 

berumur di bawah 18 tahun yang menghabiskan sebagian atau seluruh 

waktunya di jalanan di sekitar kota Surabaya dengan melakukan kegiatan-

kegiatan guna mendapatkan uang atau mempertahankan hidupnya.  Dalam 

penelitian ini, peneliti mengunakan 3 Subyek penelitian. 

 Subyek dari penelitian ini di ambil dari anak jalanan yang berada di 

bawah naungan Sanggar Alang- Alang. Pemilihan subyek ini di dasari 

oleh karena ketiga subyek dari penelitian ini berusia 16 tahun keatas. 

Karena dalam pengambilan keputusan untuk memilih sebuah cita-cita 

yang mendasari aspirasi hidupnya usia ini dianggap sudah mampu untuk 

bertanggung jawab dengan apa yang di pilih dan di harapkan. Berikut ini 

profile dari ketiga subyek : 
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a. Subyek I 

Subyek pertama bernama Dito ( Nama Samaran ) merupakan seorang 

anak jalanan yang berprofesi sebagai pengamen di sekitar terminal 

Joyoboyo. Subyek saat ini berusia 16 Tahun dan tidak melanjutkan 

sekolah setelah tamat Sekolah Dasar.  

 

b. Subyek II 

Subyek kedua merupakan seorang penjual Koran ( Loper Koran ) 

yang berusia 16 tahun. Subyek bernama Susanti ( Nama Samaran ). 

Dalam aktivitas sehari hari banyak dilalui Susanti dengan berjualan 

Koran di sekitar terminal, didalam Bus, dan tidak jarang juga 

dilakukan di jalan-jalan. 

 

c. Subyek III 

Subyek ketiga seorang anak yang menjadi penjual buah di terminal. 

Subyek bernama Kasiati ( bukan nama sebenarnya ) yang berusia 16 

Tahun. Pendidikan terakhir Kasiati hanya sampai pada Sekolah 

Menengah Pertama. Setiap hari Kasiati berjualan buah untuk 

mencukupi kebutuhan dari keluarganya. Ibu Kasiati telah meninggal 

dunia pada saat Kasiati berusia tiga tahun.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

2. Significant Other 

a. Ibu Dito  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggali informasi seputar 

Dito dari sang Ibu. Hal ini dikarenakan Ibu Dito memahami 

bagaimana sikap Dito sehari-hari. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

Dito sehari-hari. Sampai dengan apa keinginan dan harapan terbesar 

dan cita—cita di Dito akan masa depan. Terlebih lagi jika 

dibandingkan dengan bapaknya, Dito lebih sering bercerita dan 

berkeluh kesah kepada sang Ibu. Ditambah lagi dengan lebih 

seringnya waktu bersama antara Dito dengan sang Ibu jika 

dibandingkan dengan bapak Dito. Hal ini dikarenakan Bapak Dito 

lebih sering berjualan di terminal ketika malam hari. Hal ini yang 

bersimpangan dengan Dito, yang lebih sering menghabiskan jam 

malamnya bersama Ibunya.  

b. Ibu Susanti  

Pemilihan Ibu Susanti sebagai significant other didasari karena Ayah 

Susanti telah meninggal dunia pada saat Susanti kelas 3 SMP. Dalam 

hal ini peneliti memilih Ibu Susanti lebih karena dalam aktivitas 

sehari-hari, hingga perihal apa saja yang disenangi oleh Susanti 

sampai pada hal yang tidak di sukai oleh susanti, Ibu Susanti 

memahami betul latar belakang Susanti. Lebih lagi Susanti sering 

bercerita tentang aktivitas sehari-harinya kepada Ibunya. Bahkan tidak 

jarang pula Susanti bercerita tentang cita-citanya kelak di masa depan. 
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Sehingga Ibu Susanti memahami betul dengan apa yang menjadi 

keinginan sang anak. 

c. Bapak Kasiati 

Menjadi single parent sejak Kasiati berusia 3 Tahun menjadikan 

peneliti memutuskan Bapak Kasiati sebagai Significant Other. Ibu 

Kasiati telah meninggal dunia saat Kasiati berusia 3 tahun. Semenjak 

itu seluruh hari-hari Kasiati dihabiskan bersama Sang Bapak. Lebih 

lagi tidak adanya sanak saudara yang tinggal di lingkungan sekitar 

tempat tinggal Kasiati menjadikan Sang bapak sebagai tempat curahan 

hati Kasiati dalam setiap harinya. Sehingga Sang Bapak benar-benar 

memahami keinginan sang anak untuk masa depannya ingin menjadi 

seperti apa, meskipun dengan segala keterbatasan yang ada. 

 

D. Peran Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen pertama, 

oleh karena itu kehadiran peneliti pada latar penelitian sangat diperlukan 

karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi sesungguhnya. 

Kehadiran peneliti sebatas sebagai penggali data yang dilakukan 

dengan cara wawancara dengan maksud untuk memperoleh pengetahuan 

tentang makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik 

yang diteliti. Dan untuk memperoleh data yang lebih kaya akan topik yang 

diteliti, peneliti juga berperan sebagai pengamat penuh ketika proses 
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wawancara berlangsung. Dengan observasi ini diharapkan dapat memperoleh 

informasi tertentu yang mungkin tidak terungkap selama proses wawancara. 

 

E.  Cara Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

perlu dilakukan beberapa tahap pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

sebagai metode utama dan observasi sebagai metode pendamping. Dengan 

wawancara dan observasi diharapkan penulis mendapatkan data yang 

mendalam sehingga dapat memberikan gambaran mengenai apa yang 

dirasakan oleh individu berhubungan dengan topik yang diangkat. 

Tujuan pentingnya kegiatan observasi (poerwandari, 2005) adalah 

untuk mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung, dan makna kejadian  dilihat dari perspektif mereka yang terlibat 

dalam kejadian yang diamati tersebut. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk 

mendeskripsikan setting atau situasi lingkungan serta mendeskripsikan  sikap 

dan tingkah laku subjek penelitian. Peneliti melakukan observasi kepada 

setiap subjek untuk memperoleh informasi tambahan yang mungkin tidak 

terungkap selama proses wawancara. Hasil observasi yang diperoleh akan 

digunakan sebagai data penunjang untuk proses analisis data. 
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F. Prosedur Analisis Data Dan Interpretasi Data 

Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini, yaitu metode wawancara dan metode observasi. 

Banister dkk (dalam Poerwandari, 2005) melihat wawancara kualitatif 

dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang 

makna-makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang 

diteliti, dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal 

yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lainnya. Agar penelitian 

mendapatkan data gambaran yang mendalam mengenai topik yang sedang 

diteliti, peneliti menggunakan metode wawancara berstruktur (structured 

interview) yang merupakan bentuk dari wawancara mendalam (in-depth 

interview). Peneliti memberikan pertanyaan sesuai dengan struktur yang telah 

disiapkan. Bentuk wawancara seperti ini berguna dalam meminimalkan 

variasi yang akan mempersulit analisa inter kasus. Metode ini memungkinkan 

peneliti mempunyai pedoman yang sama dalam wawancara setiap partisipan 

dengan tidak menutup kemungkinan untuk melakukan probing lebih dalam, 

sesuai dengan perkembangan dari masing-masing partisipan pada saat proses 

wawancara berlangsung. 

Selain menggunakan metode wawancara yang telah dikemukakan di 

atas, peneliti juga menggunakan metode observasi. Menurut Bedister, dkk 

(dalam Poerwandari, 2005) observasi adalah kegiatan memperhatikan secara 

akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 

antar aspek dalam fenomena tersebut. Metode observasi merupakan 
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pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis atas suatu gejala. Data 

dari hasil observasi memfokuskan pada penggambaran aktivitas, perilaku, 

tindakan, interaksi interpersonal dan proses organisasi yang menjadi bagian 

dari pengalaman manusia yang terlihat. Pada penelitian ini, keseluruhan data 

hasil observasi yang ada akan dijadikan sebagai data penunjang bagi peneliti 

dalam menganalisis data hasil wawancara sehingga dapat memperkaya hasil 

penelitian.  

 

G. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh temuan dan interpretasi data yang absah 

(trustworthiness) maka perlu adanya upaya untuk melakukan pengecekan data 

atau pemeriksaan data yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

Adapun untuk memperoleh keabsahan data, Moleong merumuskan 

triangulasi (Moleong, 2009) yaitu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan terhadap data yang 

diperoleh dengan sumber atau kriteria yang lain diluar data itu, untuk 

meningkatkan keabsahan data. Denzin mengatakan empat uji triangulasi data 

yaitu: triangulasi sumber, metode, peneliti, dan teori.  

Pada penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah:  

a) triangulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan apa yang dikatakan 

oleh subyek dengan yang dikatakan informan dengan maksud agar data 

yang diperoleh dapat dipercaya karena tidak hanya diperoleh dari satu 
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sumber saja yaitu subyek penelitian, tetapi juga data diperoleh dari 

beberapa sumber lain seperti teman dekat subyek.  

b) triangulasi metode, yaitu dengan cara membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini 

peneliti berusaha mengecek kembali data yang diperoleh melalui 

wawancara. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode triangulasi data, yang 

mana akan digunaka untuk mengabsahkan kerangan dari subyek dengan 

informan yang dapat dipercaya dan terpercaya. 

  

   

 


